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PERATIIRAN DAERAII KABUIPATEN IEPARA 
NOMOR I8 TAIUN 2000 

TEN TANG 

PEMBENTUKAN PENGHAPUSAN, PENGGABUNGAN DAN ATAU 
PENATAAN KELURAIIAN 

DENGAN AHMAT TUAN YANG MAHA ESA 

BUIPATT IEPARA, 

Merim bang 

Mengingat 

a. bahwa dalam rangka pengaturan pomcrintahan kelurahan 
agar lebih berdase guns dan berhasil guna dalam 
penvelenggaraan pomerintahan, pembangunan dan 
kemasvarakatan, ma.kc.a kelurshan yang kondist 
masyarak.aany Lida.k lagi memenuhi persyarala.n dapat 
dihaps 'igabug dan atau ditata kembali disesuaikan 
dengan keadaan dan kebutuhan, 

b, baha untak maksud tersebut huruf a dipandang perlu 
mengamr Pembentukan. Penghapusan, Penggabungan dan/ 
tau Penatac kKelurahon dengs Peralusrawn Daera.h 

ldang-undang Nomor 13 Thun 1950 tentang 
Pembentkan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan 
Propus Jawa Tengah 

2. L/tang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
emeritah Daerah tLebaa Negara Tahu 1999 
Noor 60. Taubulean Lczbaran Negara Nomor 3839) 

3 eputusan ienteri Dalam iegeni Nioror 65 TAhn [999 
tentang Pedoan Lum Pengatran mcngcnat 
Pembentkan ke'rahan, 

Degas +ersetjuan 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAII KABUPATEN JEARA 
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MIMU'IUSXAN :

PEMIURNX DAIRXI K,A3UPATE}.I'I+,A.RA TfNIANC
PEMBENTUY\AN PENC}IAPL'SAN. PINC,CABUNGAN
DANATAU PENAT&{I.I KFI I'RAH^N

BAI I

KETENTUAN UMUM

psd I

Drlar PeEtutu D..,rt mi ,bs ddakd d.n!m3 DaoElddst Dan Kabumkr tol]mb Po-.rimh t)3.ri sd,hh ltndin;h Kabumh rm,B .( Bup{n adrhh auFr J.lrm .d Crmr ,d,lah @ @g \ bylh tqjMrs m[Duri k.,uahm ymgFfuAktbi.
.. KaluBiq adatrh tuJ,tr k n, trdh yb.Sa p.tugk t)..fu r,@trp€b a,

3.

Pdbenorlr MIrtu odahh tud,t@ nenoi/irir k.tum[u bd di.@k.[m]tu yal8 relah dr.
Peb(lhr K. ututu aduh tudst& D.n*dde k tuBn& bm d, d.larnl,rah t.lEah&.
!.nsgsb 

'ngs <.'um,lo sdsrat p.ossaburgu du, k tudhs rbu thh
Pergbpulau (dmh, d,l4 rinden ro,rdakao retudLao qn3 Etab ida ,rmr*l 

:.r M1q a&hh kdal@ mm,b qh,,h xduEhr $imss,

tusarD ertohn add,h (aqs va4E mmpuMi tr.&tu una b*u
Iy8i *e- .h@ hrssi r,@r &brss Mpr perurmpclrfu pnJ 3q. d8u drsb,."i Fl,y*tu r"o p(.u*ina pa,y,oo
sotrd. ds k.giab cloomr

1.

)

I I 

Menetapkan 

• 
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MEMUTUSKAN 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TENTANG 
PEMBENTUKAN, PENGHAPUSAN, PENGGABUNGAN 
DAN ATAU PENATAAN KELUJRAHAN 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal I 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan 
a. Daerah adalah Daerah Kabupaten Jepara, 
b. Penerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Jepara; 
• Bupati adalah Bupati Jepara; 
d. Carat adalah camat yang wilayah kerjanya meliputi kelurahan yang bersagkutan, 
e. Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai Perangkat Darah Kabupaten di 

bawah Kecamutan, 
f Pembentukan Kelurahan adalah tindakan mengadakan kelurahan baru diluar 

kelurahan yang telah ada, 
g. Pemecahan Kelurahan adalah tindakan mengadakan kelurahan baru di dulan 

wilayah kelurahan, 
h. Penggabungan Kelurahan adalah penggabungan dua kelurahan atau lebih 

mcnjadi satu kelurahan, 
I Pengbapusan Keluahan adalah tindakan meniadaka kehurahan yang telah ade; 
j. Penataan Kelurahan adalah tindakan menata wilayah Kelurahan schingga 

mengakibatkan terbentuknya wilayah Kelurahan dan/atau Kelurahan baru; 
k. Kawasan perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan 

pertanian dengan susunan fungsi kawasan scbagai tcmpat pomukima 
perkotaan, perusatan, dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayana 
sosial, dan kegiatan ckonomi 



BAB I1

PEMBENTU(AN. PENCT'APUSAN, PENCiCABUNG?N DAN/A?AU

Pasl 2

(l ) KehEn s dihcnbt di k3u!M ps&@o dmso mdpshdilan ,aslErh
rus Mlryah. jumhh lenduduk, l)oENi, dm tmdhi ssd budrya nsrintd
sdadpd! unruk mdingtd*rn drya$na dro hdilgum p.nyel6$@
pcmcrin6h.D, DmbugunM du kcmsresktu r

i2) klmhm )sng tondisi n t!@kar dm uilqannya ridrk l.si nmennbi
penyambn dapai dihrpu& disabung dN ,bu dihb kanbali ebl,]l
dimusrEwasl,km detrgeo btoh-bkoh my&,hr dao Ldb'3!-Lm6,sa
Kmwak h Frs &h di KeluBhro

PERSYA{ATAN PEMBEN'IIJXAN. PENGIIAPUSAN. IENCCAIUNGAN
OA ]ATAIJ PTNATAAN KEI,URA]IAN

Psal l

S)flrls)rat Pmbmtulrao, Poqh.puq P gs!bu4!d d.n'rbu Peo@

!. Jufrlrh p.iduduk ,ninin*l 3 000 jiM lbu 600 k p,b lelu!'{d dd &b,n}f,t_
banpknta 20.000 jismbn .1.000 kepals keluuga ;

6. Luas wibj-al rcdargku dd bcrdaya guna del.m rmskl p4relengg@,
pemainbhm. p.mtm3unan de k.ras,lrak8bn r

c. Lcbk. dekar dsnsatr pust k6giab Dolerinhhar de,srD nEnrpedin6€4kao
kebn.aru [omnnihsi drn eospotui i

Frhubunsal Pm,smn

c (ondii kchidupai bdlsama ad inisdar sctu siLt*if.l nasymkdya rsng
leleh {enujLtlm cii-cinryt :

f • 

BAB I 

PEMBENTUKAN, PENGHAPUSAN, PENGGABUNGAN DAN/ATAU 
PENATAAN KELURAHAN 

(I) Kelurahan dibentuk di kawasan perkotaan dengan memperhatikan persyaratan 
las wilayah, jumlah penduduk, potensi, dan kondisi sosial budaya masyaralat 
sctempat, untuk meningkatkan davaguna dan hasilguna penyelenggaraan 
pomcrintahan, pombangunan dan kcmasyarakatan, 

(2 Kelurahan yang kondisi masyarakat dan wilayahnya tidak lagi memenuhi 
persyaratan dapat dihapus, digabung dan atau ditata kembahi setelah 
dimusyawarahkan dengan tokoh­tokoh masyarakat den Lembaga­lembaga 
Kemasyarakatan yang ada di Kelurahan 

BAB III 

PERSYARATAN PEMBENTUKAN. PENGHAPUSAN, PENGGABUNGAN 
DAN'ATAU PENATAAN KELURAI1AN 

Pasal 

Syarat­syarat Pembentukan, Penghapusan, Penggabungan danataa Penataan 
Kelurahan adalah 
a. Jumlah penduduk minimal 3.000 jiwa atau 660 kepaia kelarga dan sebanyak­ 

banyaknya 20.000 jiwa atau 4.000 kepala keloarga, 
b. Luas wilayah terjangkau secara berdaya guns dalarm rangka penyelenggaraan 

pemerintahan, pembangnan dan kemasyarakatan, 
c. Letak, dekat dengan pusat kegatan pemerintahan dengan mempertimbangkan 

kelancaran komunikasi dan transportasr, 
d Tersedianya prasarana perhubungan, pemasaran sosial, dan sarang fisik 

pemermtahan 
c. Kondisi kchidupan bcragama. adat istiadat scrta sifat­sifat masyarakatnya yang 

telah mnenunjukkan ciri­cirinya. 
• Majemuk 

Din@mis 
Sensitif dan kritis. 



Dukuigar sosisl ct nonh,s mFribs sud:n bpcnlsh olch kchidupan

BAB IV

PN'fiABUNGAN DAN ATAU PENATA-AN KELUI AIIAN

(l) kpntu$i Kcp3r. [alunnrn sebagrimN tEcbu! d,lan ar,ri (2)
dMmpriLn k+ada Buprri unrut nsdapar poiEc$Ir l

(al lupati nm-sGahkm Keputo$n Kopah KsluFhan r.ntsns p tabtm
K.lu bsi dei* Fm.tu uar DP(1)

BAB T.'

JADI KEL'L]X,AI{AN

{l) Dce tula *ilrlrh Dienh yma ncmeDuhi p.^rmLn sb$rinma
dimi[nd dib Paql :] dil3i dihefitrk 

'nenjadi 
K.ltmh.n aios praksnr

I

(1) Densln nempe anksi &spirai d$ kepali$E mssyafttat u1t slul-
syami sbagd,lm& hebnr d,lan ?asl I Kelumhan dlpat dip.eh, dihapus,
Jisburs &n a& diuu &laB lusk! ddpeduM poryelssgratr
kcgiatu p66dinbhm, pcmb0dgutr.d, du k noymkxtu :

(2) remh€nhltsn KcluEhd sbsE& akibar dei *e3irb pen ehaq
p€ns$bun$n, dad&hu p€mtu seba€emaos dimdklud dalM 3}{t (l)
d'hr !3 ' d-,r o,-rlEq,.r La1 E.tbil ddulr dongao pinp 1s
Lcnbag, Km6lanklun dan rokoh na5,m}&r di KelnBhro yeg kdudie
hssilnrt dituai*atr d.laD Keputu*tr LdL0lt, diusulko kcp,& Buperi mel&lui

• 
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Dukungan sosial ckonominya mayoritas sudah tcrpcngaruh olch kchdupan 
kota 

BAB IV 

MEKANISME PEMBENTUKAN, PENGHAPUSAN, 
PENGGABUNGAN DAN ATAU PENATAAN KELURAHAN 

Pasol 4 

(I) Dengan memperhatikan aspirasi dan kepentingan masyarakat serta syarat­ 
syarat sebagaimana tersebut dalam Paseal 3. Kelurahan dapat dipecah, dihaps, 
dig burg darn ala ditat.a dalam rangk meraperlscncr pen yelenggar an 
kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan; 

(2) Pembentukan Kelurahan sebagar akibat dari kegiatan pemecahan, 
pen@gabungan, dan/atau penataan sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) 
dilakukan setelah dimusyawarahk.an terlebih dahulu dengan pimpinan 
Lembaga Kemasyarakatan dan tokoh masyarakat di Kelurahan yang kemudian 
hasilova dituangkan dalan Kepatusan Lurah, diusulkan kepada Bupati melalui 
Camat 

() Keputusan Kepala Kelurahan sebagaimana tersebut dalam ayat (2) 
disampaikan kcpada Burpati untuk mendapat pcngcsahan, 

(4) Bupati mengesahkan Keputusn Kepala Kelurahan tentang pembentukan 
Keluraban dengan perserujug DPRD 

BAB V 

PERUBAHAN STATUS DESA MEN!ADI KELURAHAN 

(1) Dea dalam wilayah Daerah yang memenuhi persyaratan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal } dapat dihentuk menjadi Kelrahan atas prakcasa 
masyarakat, 



.-,1

{2) Ponbqruhr KEIur,hm scbrlain rdina*sudddmayot(l)di6llk o oleh
Pan.inrrh Des .rRs leNritrin BPD kepadr Bupsri densar remhrH

(3) AG NNctolum DPit Bupaii nendpku Pmtuan DrcFI noneonai
pcn,bihsn nstu Deso ,neijad i xerumh,a

Dasai diti.plaii)a datu Dcsa cijadi KclDnhrn sb'8,imm dim&sud
d.lh Prsl j, t lm,{s De$ c6b€r suriu kea1lan mayank.l hlkun yang
bdtnk nren,s&rr &n neisn : kcFTnnqan ra1Fmkd s*mpd b.dawkan s&l-
usul d8r sd Bia&t d.hp.r bc,uba[ aF ,.]o,li kewrusan wil.yah korja Lunh
*bsssi Perarphi Dscnh di ba{otr Ke*mrrs

(1) Peiingsi dan Pcnick De* tsig dBanh diebpkni ncnr.dr Kelu€hm
dap3i drnsk t moitad, Prsn&a, Negen sipil spanjars ad! lonusi Jm
fqnctruhi .lF)!'dan ?.gelrxi Nesfli sipil ssuai densatr p€ratuH
,.ru danlrliincatr ratrs brihh :

(:)Petir&ci dxn P.Lr gkat Di{ ring tid.k diMq*d tudi.di P.gnsai Negoi
iip'ldn{hmrk din j.l11tuioli dan dibrik{n pcnghrg.ii serri d.nEo
k.mfpuai k.uan3!, D&nh

Anssc* ]l3dxn pe.ml,ilN D.* rm! C.sinF borubdh shl8 Dhjadi Kclunle
diberrren,rli &n l,hxbn,,r! dso de!( dilrertsn FnsharEsn s$Bi deng&n
k. nrhr lqm!.tr Darah

{1) Sdtrnl, k.ks$x d.tr !Db{ padipatu miliL Pe.rrinr&h De$ des$n
leNLxrrra D$. menjdi Kelumhs, merjadimitik ltnerin&h lxcfth:

(2) Selrrxh kek,\,3i dai r lx, IE lrahn *b.s.inor tMbut &l,nt
:rxr /lJ dn:drh uelx!,n Anggxi3n Pc.dxFchn dm B&f,! Dtrtr&L deo$r
rii.rhxilln k$onio(r liehmh.n \gns tersnskuun i
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(2) Pembentkan Kelurahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) diusulkan oleh 
Penterintah Desa atas persetujtan Bpp kepada Bupati dengan tembusa 
Camat 

() Ats persctujuan DPRD. Bupati menetapkan Peraturan Daerah mengonai 
perbahan status Desa menjadi Keturahan 

asal 6 

Deegan ditctapkannya status Doss mcnjadi Kelurahan scbagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5, kewenangan Desa sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum yang 
berhak mengatr dan mengurus kepentimgan masyarakat setempat bcrdasarkan asal­ 
usul dan adat istiadat setempat berubah menjadi kewenangan wilayah kera Lurah 
sebaga Perapgk:at Daerah di bawah Kecamatan 

Pasal 7 

(l) Petinggi dan Perngkat Desa yang desanya ditetapkan menjadi Keluraha 
dapat dianglat monad Pegawa Negeni Sipil sepanjang ada formasi dan 
memenul persyaratan Pegswgi Megeri Sipil sesuai dengan peraturan 
porundang­dangan yang bertak 

C2etinggt dan Perangkat Desa ang tidak diangkat mcnadi Pegawa Negeri 
Sipit diberhentikan dan ahatanaya dan diberika penghargaan sesua dengan 
kemampan keuangan Daerah 

(3 

Pasal 8 

Anggota Dadan Perwakilan Des yang dosanya berubah status mcnjadi Kelrahan 
hiberhentian dari jabatanny dan dapat diberikan penghargaan sesuai dengnn 
kemsun keuangan Lgerah 

Pass! 9 

(l) Sclruh kekayaan dan umber pendapatan milik Pemerintah Desa dengan 
eruahaya Desa menadi Keturahan, menjadi milk Pementah Daerah 

(2) Seluruh kekayaan dan susober pendapatan sebaganmana tersebut dalam 
at 4,J ikelola melau Anggaran Pendapatan dan Belana Daerah dengan 
hem perhatkan iepcnttngan Kelurahan vamg bersgngk utan 

I 



(3) Pd:54ixr Lr$i1 kekl3r di su'hbtr pendaprtu sebreair.ra dinilrsud
d.lx $drl)niatorieblhI'{ dei rn Xeptu$nBur i

BAIAS wlLA11[I (F] IJRAHAN

inhra sir,]€h K.runhd ylos eru &4r
rdl dnrxrkxi b.ras *ihrrh KduEhm

KoirrharD*a iaii a,E bort.e*r *ils\Rhira:

(2) Kep,n6m Kepd3 dimksud datan a}ar )
di$mlEitr" t.Dana Dtrpdi melaln' csnar n,tok ndd,p,r p€nqeho i

(3) R3rxr rhLedm.ii dnnaks'd d.lm rrlr{tt d.pd{ b.n'pR b&r{s slato msupnn

(l) Ii.kl&h$ bab $ib\a[ Kelurhr. b.$tu gmbeM udum $.ea ore
mcng.nri koMi! geisnin uhlal KolLrihrn *cra lerslip disrlikan dnlim
LrHnuk peh klk$ln .

(2) Ir:h K.ltrEl n sebsgsimim tscbur dxkn xr'ri (l) dird&Dhn dongs
(.ron!{n Ke,,ah KelnmiE,, :

(3) tGpui,s rrprls KClr&h isb.r+imru reNbut drbr 3r3r (r)

P*il l2

Itsla,r i:,,-ih m$\uj krn tnib bfts *ih!&|, taelumb /Dsa lereilftIu
Dletulr dapd inanb..rnk lin PerbLm lrrEi w,Lay.h Kdunho D*.

• 

(3) Pe»bugia basil kekayaan dan sumber pendapatan sebagaimana dimak'sud 
dale ayat (I diatur lebih lajut dengan Kepatusan Burpati 

BAB VI 

BATAS WILAYAIN KELURAHAN 

pa«al 10 

(I) Scbagai tanda pemisah antara wilayah Keturahan yang satu dengan wilayah 
Keturaha Desa yang lain, ditetapkan batas wilayah Kelurahan dengan 
Kerutsan Kepala Keturahan bcrdasarkan kesepakatan dengan 
KeiurahanDesa lain yang berbatu swan wilsrvahva 

(2 Keputusan Kepala Keturahan cbagammana dimaksud dalam ayat (l) 
disampaikan kenada [upati me]au ~.amat tuk mendapat pengesahan, 

(3) Batas sebugaimana dimaksud data aat ( dapat berrpa batas alarm maupun 
betas buatan 

Pasat II 

(I) Keseluruhan baas wilayah Keluraban beserta garbaran umum sccara ayata 
mengena kondist geografis wily.ah Keturahan secar lengkap disnjikan dalam 
bentk peta elrahan, 

(2) Peta Kelraha sebegaimana terscbut dalam ayat (I) ditetapkan dengan 
Keputsan Kena!a Keturahan 

(3) eputsan Kepala Kelarhan sebagaimana tersebut dalam ayat (2) 
diam paika kepada Bapti melahi Camat untuk mendapat pengesahanr 

tsal 12 

Dalam rag#a mswajadkan tertib batas wilayah elurahanDesa Pemerintahan 
Daer.h tapat membentuk fin Perina atas Wilayah KclurahanDesa 

I 



PF,MBAGIA}i \IILAYAH i:ELLIRAIIAN

o) riiiavah tidnrah$ pal Lliri€trtui l'4Luncs! y2ie dE rNk.D LJ.siatr dari
1ih\3h L.lrd:o ::b:!a lilqlun$, kci! dlllssu penednbh3,

(2) r.iL'{tuMtrd'5rnr&i.ig"i*a -$?Er:
!. luolah lrflrr rkliinnn.t1000l i slatr ?00l:epak tetmlg ;ir ! 's rilrBh lai lcrjangk u ssRft be.d{4 guna dd.n p.nlrLngg,un

pdn.nMri{L p.nibariRr&i Lr'i kdE:vrak.tu ,
i,\3tu1a nF$ne tsns nclLeit,n k.tuultinaB teDkuatr Indn!

a1likar d.ltun hur50ngmnya deng!.

rr. l-b r.a L-i I k . I ' 
. d.. !" , t(r jn' , B, F

Padx sd lirhlh\a Pemr$nn Dienl! rxna d.n b.rs KcluBhrn-k ludun di
wihdt r)&ra[ *rsih rnengshilli unr .lsn harss lsg bdhku *lamr ini.

H,ll .itrg bdE dltu drnnr Penrrn LraiLh iri q$njsie ne'Icen,
pclaknn.Rnrl 3k3i dutulehitr ixsN.i.h BtrNn

-r..--.-5. .5.-

r • • 
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BAB VII 

PEMBAGIAN WII AYAH KELURAHAN 

(l) Wilavah elraham da pat ibentui hug.kaugan, yang or peak.an bagian dart 
wilayah Keluraha sebagai ling~ungan kerja pelaksanaan pemerintaban 
Keturah.an 

(2) Lgkungan rocntk dengas yaal­8yarat 
a. Jmlah penddk minima! 1000 jwa ata 200 epala keluarga, 
b. luas wilayah yang Ierangin secara berdaya guma dalam penyclenggarann 

pemeriptaha, pembanguns da enasvarakatan 
z. Ada suasauna vang memberila kemungkinan kerukunan hidup 

beragama dan perubahan hidp bermasyarakat dalam bubungannya dengan 
a! st@0.at 

(3) Pembentukan lingknga ditetapkan dengan Keputusa Bupati 

AI VIII 

KFIENTUAN PERALIHAN 

Pade saa beriakunva Peratran Daerah mm. nama dan batas Kclurahan­kelurahm di 
Wilaah Daerah massh menggoal a war dan batas yang berlaku selama ini 

[iJ 

KETENTLAN PENUTUP 

Pal ii 

Hall yang belum diatur dalam erattan Daerah ini sepanjang mengenai 
plak manaanva akan diatr [ehih ianiu oieh Bupati 

I 



P&ol 16

P.allfu D.ar[ ioi od.i bdlrh F& blsgd dud.aSru.

&a suD.y! s.li.p lrus &p.t ncu.nhui.r! I]dErinbhle elsuld.trg
P.6rum Di&!5 i.i dcu@ !.rmDcmy! dlhr lnt3ni D{.oi.

Drdatusd r Dam6c200o

/,rhlo'

Pad!tusl D.mb..2000

LEM&\MNDAER.AHRABTJ?ATTN JEPAX.ATATND.I2OOONOMOR 1?

PJ· l f 

8 

Pasal 16 

Peraturan Daerah ini mu.lai berlake puda tanggal dindangken. 

Agar supaya setiep orang dapat mengetabinya, mererintahks pngundangan 
Peraturs Deer.h ii demgan penempatannya delam Lembarn Darah 

Diteta.pk di Jepuara 
pada tang.gal 1 Dscrber 2000 

BUPATIJEPARA 

Dr. SOENARTO], 

Dindangkan di Jepera 
Pauda tanggal Desember 2000 

Pee bina Tingkat I 
NIP· 010 072 015 
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PENIELASAN 

PERAT'IRAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 
WO4O I8 TAJ[UN 2600 

PEMJENTUAN. PNUHAPUSAN PENGGA,BUNGAN 
DAN ATAU PENATAAN KELURAHAN 

Dala upaya meningla.kan dan memperepat pelayanan kepada 
masyarakat yang bercir@tan petotan dibentuk Keturahan sebagai Perangkat 
deegh kaupaten vang laps erhubugan degan masvatak.at 

'gar data penyclenggaaan pemerintahan, pembangunan dan 
lemawaraiatan dnpat beriaian lemh lamear. dengan memperhatkan aspirasi 
d epieing ska ria svarat­syarat yang berlaku, Klurahan 
dspa dpecah, dgabang. dihag dan atau ditata kemhal 
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/ntuk temben#an edown tdlern pementor, pemneua hr, 
pengabngan dan atau penataa lenbali Kelurahan agar dapat berdayaguna 
da berhas:lguna, per fitetapkam deng Pert Daerah 
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